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SUMMARY
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Description :

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, berdasarkan pasal 38 mengatur tentang perlindungan karya
cipta, salah satu bentuk karya cipta yang dilindungi adalah kain Ulos. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta
atau pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaanya, Motif batik mendapatkan perlindungan
Hak Cipta, di Sumatera Utara juga terdapat kain tenunan yaitu ulos. Bagi masyarakat Batak, ulos mempunyai fungsi dan
arti yang sangat penting.Pada saat ini ulos sudah mulai diminati oleh masyarakat di luar Suku Batak, buktinya banyak
ulos telah dipakai sebagai bahan baku untuk pembuatan baju dan jas. Permasalahan-permasalahan dalam skripsi ini:
Bagaimankah pengaturan Ulos Batak dalam Undang-Undang Nomor. 128 Tahun 2014 tentang Hak Cipta?
Bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh orang Batak Toba untuk melindungi hak cipta atas Ulos Batak toba? Apakah
faktor -faktor yang menyebabkan masyarakat Batak Toba belum mendaftarkan ciptaan motif Ulos dikabupaten Siantar?
Penelitian ini adalah penelitian bersifat deskriptif analitis, menggunakan pendekatan empiris Normatif, alat
pengumpulan data yaitu studi kepustakaan dan wawancara, Analisis data dilakukan secara deduktif dan induktif. Adapun
upaya-upaya orang Batak untuk melindungi hak cipta terhadap motif Ulos Batak adalah sebagai berikut: Mendaftarkan
motif Ulos baru yang diciptakan di Dirjen HKI agar terciptanya kepastian hukum terhadap hasil ciptaan motif Ulos baru
tersebut, Lebih meningkatkan mutu Ulos dengan dasar material yang lebih halus dan pemilihan variasi benang yang
lebih menarik, Menyesuaikan jenis dan motif ulos agar sesuai dengan perkembangan. Faktor-faktor yang menyebabkan
masyarakat Batak Toba belum mendaftarkan ciptaan motif ulosnya adalah sebagai berikut: Ketidaktahuan pengrajin
Ulos mengenai Undang-Undang Nomor. 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta, Belum adanya kesadaran hukum dari pihak
pengrajin Ulos, terhadap pendaftaran atas hak cipta hasil kergjinannya, Tidak adanya perhatian yang serius dari aparatur
pemerintahan yang terkait megenai pendaftaran hak cipta atas motif Ulos, saran untuk pengragjin Ulos Agar segera
mendaftarkan Motif kain ulos yang mereka ke Dirjen HKI. Untuk aparat pemerintah Menkum HAM Medan agar
memberikan sosialisas kepada masyarakat Siantar tentang Hak Cipta. Karena ketidak tahuan masyarakat akan
pentingnya arti pendaftaran terhadap karya ciptanya tersebut. sehingga pengrajin  Ulos dapat mengerti dan memahami
mengenai perlindungan hukum atas hasil karyanya.
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